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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang 

telah sejak lama diusahakan oleh petani secara intensif. Bawang merah banyak 

dikonsumsi dalam bentuk segar maupun olahan, komoditas sayuran ini termasuk ke 

dalam kelompok rempah tidak bersubsidi yang berfungsi sebagai bumbu penyedap 

makanan serta obat tradisional (Fauzan, 2016). 

 Kandungan gizi bawang merah  gizi dalam 100 g mengandung energi 166 

kJ (40 kcal), karbohidrat 9,34 g, gula 4,24 g, folat (vit. B9) 19 mg (5%), lemak total 

0,1 g, asam lemak jenuh 0,042 g, air 89,11 g,  asam lemak tak jenuh tunggal 0,013 

g, asam lemak tak jenuh ganda 0.017 g, kalsium 23 mg (2%),  protein 1,1 g, vitamin 

E 0,02 mg (0%), vitamin A equiv. 0 mg (0%), seng 0,17 mg (2%), vitamin K 0,4 

mg (0%), thiamine (vit. B1) 0,046 mg (4%), niacin (vit. B3) 0.116 mg (1%), vitamin 

B6 0,12 mg (9%), vitamin B12 0 mg (0%), vitamin C 7.4 mg (12%), magnesium 

0,129 mg (0%), besi 0,21 mg (2%), fosfor 29 mg (4%), kalium 146 mg (3%), 

sodium 4 mg (0%) (Balai Penelitian Tanaman Sayuran, 2015). 

 Indonesia berpotensi untuk pengembangan usaha tani bawang merah karena 

kondisi alamnya yang ditunjukkan dengan peningkatan produksi bawang merah 

setiap tahunnya. Sentra penghasil utama bawang merah tertinggi terdapat di daerah 

pulau jawa yang terletak di provinsi jawa tengah tepatnya di Kabupaten Brebes 

(Nurjati et al., 2018). 

Badan Pusat Statistik (2016) produksi bawang merah secara nasional terus 

meningkatan sepanjang tahun 2011-2015 sebesar 839.124 ton pada tahun 2011, dan 

terus mengalami penaikan menjadi 1,29 juta ton pada tahun 2015, akan tetapi 

ketersediaan bawang merah belum dapat merata sepanjang tahun. Peningkatan 

produksi bawang merah tidak seimbang dengan permintaan kebutuhan konsumen, 

selain itu kebutuhan bumbu penyedap yang tidak pernah lepas dari olahan bawang 

merah semakin meningkat sehingga Indonesia harus mengimpor bawang merah 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
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 Berdasarkan permasalahan tersebut salah satu upaya dalam meningkatkan 

hasil produksi bawang merah yaitu melalui penggunaan varietas unggul dan 

pemberian pupuk yang tepat, Pemupukan merupakan salah satu faktor penentu 

dalam upaya peningkatan hasil tanaman. Pupuk yang diberikan harus sesuai anjuran 

agar diharapkan dapat memberikan hasil yang secara ekonomis, sehingga dari 

pemupukan tidak hanya meningkatkan hasil tetapi juga efesien dalam penggunaan 

pupuk. Untuk dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal, tanaman memerlukan 

pemberian pupuk nitrogen (N), fosfor (P) dan Kalium (K) dalam jumlah yang cukup 

dan berimbang, unsur hara N, P, K merupakan unsur hara primer yang dibutuhkan 

oleh tanaman dalam jumlah yang cukup banyak untuk pertumbuhannya (Sumarni 

et al., 2012). 

 Penambahan unsur nitrogen (N) berupa pemupukan perlu diupayakan 

terutama pada tanah berkadar bahan organik rendah agar status hara Nitrogen 

tanaman cukup untuk menopang produktivitasnya (Gonggo et al.,2006). Salah satu 

unsur hara esensial yang diperlukan dalam jumlah yang cukup banyak untuk 

pertumbuhan tanaman adalah Nitrogen. Hal ini disebabkan karena nitrogen 

memiliki peran penting untuk pertumbuhan diantaranya: (1) sebagai penyusun asam 

amino; (2) sebagai penyusun klorofil; dan (3) sebagai pembentukan protein dan 

enzim. Menurut (Novriani, 2011) menjelaskan bahwa nitrogen dibutuhkan untuk 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman dalam jumlah yang cukup. 

NPK berpengaruh terhadap tinggi tanaman bawang merah pada umur 4 

MST, jumlah umbi per rumpun, jumlah anakan perrumpun pada umur 6 MST, 

bobot umbi basah dan kering per plot, bobot umbi basah per Ha dan bobot umbi 

kering per Ha. Unsur nitrogen yang diberikan kedalam tanaman dapat memberikan 

pengaruh pada hasil produksi dan kualitas umbi bawang merah, kelebihan nitrogen 

dapat menyebabkan umbi berukuran lebih besar dan mengandung kadar air yang 

tinggi, sedangkan  kekurangan nitrogen dapat menyebabkan umbi berukuran lebih 

kecil dan kandungan air yang rendah, pupuk kimia yang digunakan secara terus 

menerus menyebabkan kadar bahan organik tanah menurun, struktur tanah rusak 

dan terjadi pencemaran lingkungan, untuk menjaga produktivitas tanah perlu 

adanya kombinasi pupuk anorganik dan organik yang tepat (Isnaini, 2006). 
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 Menurut hasil penelitian Napitupulu dan Winarto (2010), di dapatkan bahwa 

penggunaan N sampai dosis 250 kg urea/ha dan K sampai dosis 100 kg urea/ha 

berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman mencapai 47 cm dan berat kering 

tanaman mencapai 64,69 g/rumpun jika dibandingkan dengan tanpa pemberian N. 

Penggunaan N dapat membantu dalam meningkatkan warna hijau pada daun, 

perkembangan daun dan pembentukan anakan. 

 

1.2.Tujuan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan takaran pupuk nitrogen 

optimum untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) Varietas Pancasona. 

 

1.3.Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk nitrogen dengan takaran 250 kg Urea/ha dapat 

memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik untuk tanaman bawang merah varietas 

Pancasona (Allium ascalonicum L.). 
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